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DAFTAR ISTILAH

Aerial perspective: Pengambilan gambar dari sudut yang tinggi, menggambarkan
pemandangan dari udara, seolah diambil dari udara.

Baling-baling : Alat yang memberikan daya angkat dan gerak yang terpasang
pada rotor.

Drone :Pesawat tanpa awak yang dikendalikan dari jarak jauh, dalam bahasa
inggris lama drone atau draen berarti lebah jantan, istilah drone muncul pada
tahun 1930-an ketika militer menggunakan pesawat tanpa awak yang dikendalikan
dari jarak jauh oleh pengendali (pilot) yang disebut ratu lebah.

Drone Photography : Fotografi menggunakan drone.

First Person View : Tampilan orang pertama dari hasil transmisi video jarak jauh
yang memungkinkan pilot melihat apa yang dilihat drone.

Fotografi Udara : Pengambilan gambar dari udara, biasanya tidak bertumpu pada
suatu struktur di darat.

Gimbal : Penyetabil kamera pada drone.

Hiperealitas :Situasi di -mana perbedaan antara sesuatu yang asli atau palsu
menjadi kabur

Intangible Culture : Kebudayaan yang tidak tampak secara fisik

Ko-pilot : Pilot pengganti/pilot kedua

Live Video Output :Tampilan sinyal video yang ditransmisikan secara langsung
Multirotor :Alat serupa helikopter yang memiliki lebih dari satu baling-baling
atau lebih

Obligue : Sudut pengambilan gambar serong

Pilot : Pengendali drone

Xiv
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Pitch : Pergerakan kedepan dan kebelakang

Preflight Checklist : Pemeriksaan peralatan sebelum melakukan penerbangan
Prohibited Area : Kawasan Udara Terlarang

Proyeksi :Cara menampilkan suatu imaji

Rectilinear : Salah satu pilihan proyeksi panorama di mana hanya bagian tengah
imaji yang dapat diproyeksikan, sementara bagian lain direproyeksi

Restricted Area : Kawasan Udara Terbatas

Remote Control : Alat untuk mengendalikan drone

Remote Shutter : Fitur untuk memicu tombol rana dari jarak jauh

Roll : Pergerakan berguling ke kiri dan kanan

Rotor : Alat penggerak yang memberikan daya angkat pada drone

Spotter : Pengamat pergerakan drone

Straight Down : Sudut pengambilan gambar tegak lurus

Spherical : salah satu pilihan dalam proyeksi panorama, di mana tidak ada
reproyeksi, imaji akan didaur ulang dan ditempatkan sesuai dengan garis lintang
bujur sistem koordinat

Simulacra :Replika/tiruan yang tidak memiliki kemiripan, salinan dari salinan
Tangible Culture : Kebudayaan berbentuk fisik atau kasat mata

UAV :Singkatan dari Unmanned Aerial Vehicle, pesawat udara tanpa awak

Yaw : Pergerakan memutar ke kiri dan kanan
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ABSTRAK

Yogyakarta merupakan tempat yang pantas dan prayoga menjadi suri
keindahan alam semesta, tentu hal ini berkaitan dengan keistimewaan yang
dimilikinya, baik yang tampak secara fisik maupun tidak. Namun demikian
seiring dengan berjalannya waktu keistimewaan tersebut kian pudar, hal tersebut
menimbulkan gejolak dalam diri dan ingin sampaikan melalui medium fotografi
sebagai bentuk ungkapan ekspresi, namun diperlukan suatu cara yang berbeda
karena Yogyakarta sudah terlalu sering diangkat sebagai objek fotografi.

Drone photography dan simulacra merupakan kombinasi yang sesuai
karena memiliki kekuatan menggoda siapapun untuk melihatnya, drone
photography memberikan ruang eksplorasi yang luas, sementara simulacra yang
berarti replika dari realitas memberikan ruang eksperimentasi yang tidak terbatas.

Keleluasaan penempatan kamera merupakan kekuatan utama dalam drone
photography, namun demikian banyak kendala yang muncul, hal tersebut menjadi
tantangan dalam penciptaan karya dalam tugas akhir dengan judul “Simulacra
Yogyakarta dengan Drone Photography”. Eksperimentasi yang dilakukan tidak
terbatas pada penghadiran sebuah karya namun juga bagaimana sebuah karya
disajikan untuk memberikan pengalaman lebih bagi penikmatnya. Menampilkan
Yogyakarta dalam bentuk simulacra tidak hanya sekadar untuk menggoda namun
juga memberikan cara yang berbeda untuk menikmati keistimewaan dan
memahami permasalahan yang ada di Yogyakarta.

Kata Kunci :Simulacra, Yogyakarta, Drone Photography

XVi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Lima tahun sudah Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi tempat
singgah dalam menuntut ilmu. Gelar istimewa yang dimilki Yogyakarta
karena adanya intangible dan tangible culture yang tertanam dalam dirinya
sejak lama. Keistimewaan yang tidak kasat mata (intangible culture) berupa
nilai budaya, pandangan hidup, moral, adat istiadat, dan aturan Kkhusus
sementara keistimewaan yang kasat mata (tangible culture) berupa tata kota,
toponim, perkampungan, kesenian-kesenian, bangunan, dan benda-benda
budaya fisik Tanah harapan bagi pendatang yang ingin bergabung dan
membangun masa depan bersama (Dewan Kebudayaan Kota Yogyakarta,
2006).

Seiring dengan berjalannya waktu keistimewaan tersebut kian
tergerus, Yogyakarta kini bertransformasi menjadi kota metropolitan nan
modern, membangun dan membangun menjadi sesuatu yang kini umum
terjadi di Yogyakarta, hingga beberapa tahun kebelakang muncul gerakan
“Jogja ora di dol” (Jogja tidak di jual) sebagai sebuah bentuk perlawanan
dan keperihatinan akan apa yang terjadi di daerah nan istimewa ini. Berbagai
masalah melilit seperti kemacetan, banjir, pembangunan hotel dan pusat
perbelanjaan besar yang berlebihan, persaingan bisnis yang tidak sehat , jalan
rusak, dan munculnya “struktur alien” dalam bentuk sampah visual menjadi
makanan sehari-hari, padahal Ngayogyakarta Hadiningrat diartikan sebagai

tempat yang pantas dan prayoga yang menjadi suri keindahan alam semesta (
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Dewan Kebudayaan Kota Yogyakarta, 2016:5), namun sayangnya ‘“suri

keindahan
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alam semesta” diartikan secara harfiah oleh sekelompok orang dengan
menghadirkan keistimewaan yang diadopsi dari luar, hal ini mulai menggerus
keistimewaan yang sudah tertanam dalam diri daerah istimewa ini. Wajah
Yogyakarta kini kian mendekati Jakarta yang modern, hal yang tampak
seperti kemajuan yang sebenarnya adalah kemunduran karena mulai
menggerus intangible dan tangible culture yang begitu istimewa.

Hal tersebut menimbulkan gejolak dalam diri dan ingin sekali di
sampaikan dengan menggunakan media fotografi. Menurut Soedjono dalamn

buku Pot-pourri Fotografi,

“Sebuah karya yang dirancang dengan konsep tertentu dengan
memiliki objek foto yang terpilih dan yang diproses dan dihadirkan
bagi kepentingan si. pemotretnya sebagai luahan ekspresi artistik dirinya
maka karya tersebut bisa menjadi karya fotografi ekspresi (Soedjono,
2007:40)”

Pada awalnya  fotografi di anggap sebagai ‘“penghadiran kembali
objek visual terpercaya”, namun seiring berjalannya waktu fotografi
bertransformasi dari ‘““taking picture of reality’” menjadi ““creating picture of
reality plus artificiality” dengan demikian apa yang ditampilkan dalam
fotografi kini tidak hanya sebagai-mana adanya namun ada penambahan
tertentu yang dilakukan melalui reproduksi dan menghasilkan sebuah
representasi  (Soedjono, 2006:12-17). Plato menyampaikan bahwa
simulacra/simulacrum adalah replika dari realitas yang tidak sempurna,
replika dari dunia yang sempurna, simulacra/simulacrum bukanlah salinan,
ada perbedaan yang signifikan antara keduanya, jika salinan merupakan citra

yang dikaruniai oleh kemiripan, maka simulacra adalah citra tanpa kemiripan

(Deluze & Krauss,1983:47-48). Hal ini juga sejalan dengan apa yang
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disampaikan Jean Baudrillard bahwasimulacraadalah representasi yang
dihasilkan dari reproduksi dari sebuah objek maupun suatu kejadian, sesuatu
yang mereproduksi dirinya sendiri (Sumayku 2016:125-131). Salinan dari
salinan merupakan kalimat yang tepat untuk menggambarkan simulacra.
Yogyakarta sudah terlalu sering diangkat sebagai objek fotografi,
dengan demikian dibutuhkan sebuah cara yang berbeda untuk menarik
perhatian, Beberapa cara dapat dilakukan misalnya memilih objek dan
permasalah tertentu yang belum banyak diketahui atau menampilkan sesuatu
yang sering dilihat namun dari sudut pandang yang tidak biasa contohnya
melalui udara. Sejatinya mimpi untuk bisa terbang sudah ada di benak
manusia sejak lama, Socrates berkata, “Man must rise above the Earth—to
the top of the atmosphere and beyond—for only thus will he fully understand
the world in which he lives.”. keinginan untuk “melihat dari atas” bahkan
sudah tercermin dalam foto pertama di dunia yang di buat Joseph Nichephore
Niepce yang berjudul “View from-the windows at Le Grass” pada tahun 1826
(Nortstar Gallery, 2008) jika ditelusuri lebih lanjut, foto pertama yang
memuat unsur manusia oleh Louis Jaques-Mande Daguerre yang
menggambarkan Bouluvard du Temple — Paris pada tahun 1838 juga
menampilkan imaji dari sudut tinggi. Namun apa yang dilakukan oleh Niepce
dan Daguerre bukalah termasuk fotografi udara melainkan perspektif udara
karena dalam buku Drone Foto dan Video “Fotografi udara adalah
pengambilan foto dari sudut yang tinggi, biasanya tidak dipasang pada suatu

struktur di darat”(Papilaya, 2015).00
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Mengabadikan bumi dari udara masih dalam bentuk fantasi dan
imajinasi sampai dengan Gaspard-Felix Tomachon atau biasa dipanggil
Nadar, seorang balloonist dan fotografer berkebangsaan Perancis muncul
dengan ide ‘gila’ untuk memetakan seluruh Perancis melalui udara pada
tahun 1858, sayangnya tidak ada satupun foto pada ekspedisi tersebut yang
selamat. Namun demikian, ide ‘gila’ nan revolusif yang mendobrak
keterbatasan manusia yang tidak ditakdirkan untuk bisa terbang (Hawkes &
McConnel, 2003:10-11). Sejak saat itu fotografi udara kian berkembang,
media untuk membawa fotografi ke udara terus berevolusi, mulai dari balon,
layang-layang, pesawat, burung, helikopter, roket/satelit, hingga yang terakhir
drone yaitu pesawat tanpa awak yang dilengkapi kamera dan dikendalikan
dari jarak jauh. Dalam konteks pencitraan dari udara (aerial imaging) , drone
merupakan istilah media untuk menyebut sebuah wahana terbang yang
memiliki lebih dari dua rotor (multirotor), yang umum dipakai adalah wahana
terbang yang memiliki empat buah rotor atau biasa disebut dengan istilah
quadcopter ( Cheng, 2015:9-10). Pesatnya perkembangan teknologi pada
dunia drone memunculkan- fitur-fitur baru yang memudahkan dalam
pengoperasiannya, namun demikian seorang pilot tetap harus bisa mengukur
kemampuan diri dan membaca situasi serta kondisi di sekitar, hal ini
dikarenakan apapun yang terjadi merupakan tanggungjawab seorang pilot,
keselamatan adalah hal yang utama.

Sesaat setelah drone meninggalkan gravitasi, visual pilot sudah berada
di ruang tiga dimensi, terbang bebas secara virtual dan menjelajah bebas

tanpa batasan. Fotografi udara dengan menggunakan drone bukanlah masalah
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ketinggian melainkan keleluasaan dalam penempatan kamera, sesuatu yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan medium fotografi lainnya. Dengan
keleluasaan tersebut muncul ruang dalam mengeksplorasi dan bereksperimen
penghadiran sebuah karya sebagai bentuk ungkapan ekspresi.

Langkah pertama dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini tentu
belajar mengendalikan drone, ilmu tersebut didapatkan ketika melakukan
kerja profesi di Dronesia Yogyakarta pada tahun 2015 lalu bergabung dengan
Komunitas Multirotor Jogja. Risiko dalam pengerjaan Tugas Akhir ini
sangatlah besar, atau bahkan berhenti di tengah jalan. Namun hal tersebut
tidak menghalangi malah semakin memantapkan diri dalam menggunakan
teknik drone photography untuk menciptakan karya Tugas Akhir ini karena
terdapat tantangan di dalamnya.

Kombinasi antara simulacra dan visual dari udara dapat memberikan
kekuatan lebih dalam menyampaikan sebuah cerita, kekuatan yang mampu
menggoda dan menarik perhatian. Melihat kembali Yogyakarta dari sudut
pandang yang berbeda diharapkan mampu memberikan cara pandang yang
berbeda pula, dengan demikian siapapun yang berpijak diatasnya dapat lebih
mencintai dan senantiasa menjaga keistimewaan yang dimiliki Yogyakarta.
Hal-hal tersebut yang menjadi dasar dalam Penciptaan Tugas Akhir dengan
judul “Simulacra Yogyakarta dengan Drone Photography”.

B. Penegasan Judul

Untuk menghindari kerancuan arti maka berikut penegasan judul Tugas

Akhir “Simulacra Yogyakarta dengan Drone Photography” :

1. Simulacra
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a) Plato: simulacra/simulacrum adalah replika dari realita yang tidak
sempurna, replika dari dunia yang sempurna. Simulacra bukanlah
salinan (copy), ada perbedaan signifikan antara keduanya, jika
salinan adalah citra yang dikaruniai kemiripan, maka simulacra
adalah citra tanpa kemiripan (Deluze & Krauss,1983:47-48).

b) Jean Baudrillard: Simulacra adalah representasi yang dihasilkan dari
reproduksi sebuah objek maupun suatu kejadian (Sumayku, 2016:
125-131).

Simulacra dan fotografi sangatlah dekat karena fotografi disepakati
sebagai proses reproduksi yang menghasilkan representasi. Simulacra
lebih dari sebuah salinan maupun representasi, karena jika salinan atau
representasi masih disandingkan dengan sebuah realitas, maka simulacra
sudah terlepas dari realitas, simulacra adalah salinan dari salinan di mana
realitas menjadi suatu yang tidak lagi penting.

Simulacra digunakan dalam penciptaan Tugas Akhir ini karena apa
yang akan ditampilkan adalah salinan dari pengalaman empiris yang
diciptakan melalui reproduksi, eksplorasi, dan eksperimentasi sebagai
bentuk ungkapan ekspresi.

2. Yogyakarta

“Daerah Istimewa Yogyakarta atau biasa disingkat dengan DIY

adalah salah satu daerah otonom setingkat provinsi yang ada di

Indonesia. Provinsi ini beribukota di Yogyakarta. Kota perjuangan,

pendidikan, dan kebudayaan merupakan beberapa predikat yang di

sandang Yogyakarta, hal tersebut di dapat dari sejarah panjang yang

dimilikinya. Daerah yang sejak berdirinya terbuka bagi pendatang
yang ingin bergabung dan membangun masa depan, tempat yang

pantas dan prayoga yang menjadi nilai suri keindahan alam semesta
(Dewan Kebudayaan Kota Yogyakarta, 2006)”.
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Yogyakarta menjadi tempat singgah selama lima tahun
belakangan dalam menempuh pendidikan, tempat istimewa yang penuh
keberagaman dan keunikan. Keistimewaan yang kini dipertanyakan
karena beragam masalah yang melilit , banyak hal yang datang dan
hilang akibat tergerus pergerakan zaman. Banyak cerita yang ingin
disampaikan seputar Yogyakarta dengan menggunkan media fotografi
sebagai bentuk ungkapan ekspresi

3. Drone Photography

Drone merupakan istilah aeronautika yang mengacu pada pesawat
tanpa awak vyang dikendalikan dari jarak jauh menggunakan
komputer/remote control, dalam konteks pencitraan dari udara, drone
adalah istilah media dalam menyebut multirotor’s yaitu wahana terbang
yang menyerupai helikopter namun memiliki lebih satu buah rotor, yang
paling umum digunakan adalah wahana dengan empat buah rotor atau
disebut dengan istilah quadcopter (Cheng, 2016:8). Menurut Papilaya
dalam buku Drone Foto dan Video“Fotografi udara adalah pengambilan
foto dari sudut yang tinggi, biasanya tidak dipasang pada suatu struktur
di darat(Papilaya, 2015)”. Drone digunakan dalam penciptan karya tugas
akhir ini karena tingkat keleluasaan dalam pengambilan sudut gambar,
namun demikian penggunaan drone cukup sulit karena banyak yang
harus diperhatikan, hal ini menjadi salah satu tantangan dalam penciptaan

karya Tugas Akhir ini.
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C. Rumusan Ide
Berdasaran uraian dari latar belakang, rumusan masalah dalam Tugas Akhir
dengan judul “Simulacra Yogyakarta dengan Drone Photography” antara
lain:
1. Bagaimana mengeksplorasi Yogyakarta dengan drone photography?
2. Bagamana menciptakan simulacra Yogyakarta melalui reproduksi dan
eksperimentasi dalam bentuk visual imajinasi melalui fotografi ekspresi?
D. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penciptaan karya dengan judul *Simulacra Yogyakarta dengan
Drone Photography”” adalah sebagai berikut :
1. Mengeksplorasi Yogyakarta dengan drone photography
2. Menciptakan simulacra = Yogyakarta melalui reproduksi  dan
eksperimentasi dalam bentuk visual imajinasi sebagai bentuk ungkapan
ekspresi
Berikut adalah manfaat yang bisa di dapat dari penciptaan karya ini:
1. Menambah pengetahuan dalam bidang fotografi dengan teknik drone
photography
2. Melihat Yogyakarta dari sudut pandang yang lain yaitu udara
3. Menambah keragaman dalam penciptaan karya seni fotografi ekspresi
dalam lingkup Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut

Seni Indonesia Yogyakara
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